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Lampiran 1. Bunga Cengkeh

Lampiran 2. Alat Stahl
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Lampiran 3. Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

Lampiran 4. Losio Minyak Atsiri Bunga Cengkeh
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Lampiran 5. Tempat Pengambilan Jentik Nyamuk Culex sp.

Lampiran 6. Jentik Nyamuk Culex sp.
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Lampiran 7. Nyamuk Culex sp.

Lampiran 8. Identifikasi Nyamuk Culex sp.
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Lampiran 9. Kotak Nyamuk/ Kotak Pengujian

Lampiran 10. Losio di Oleskan Pada Kulit Sukarelawan
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Lampiran 11. Uji Antinyamuk Losio Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

Lampiran 12. Gigitan Nyamuk di Permukaan Kulit Ditutup Dengan Selotip




Lampiran 13. Hasil Determinasi Tanaman
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail. nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 12 April 2018

No. : 1960/MEDA/2018

Lamp. G

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i . Siti Sahara Lubis

NPM : P07539015055

Instansi : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium aromaticum (1.) Merr. & L.M. Perry

Nama Lokal : Cengkeh

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

ICE04
7y

"I“Iielllﬁ;jum Medanense.

—
L33}

Dr, Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 1963:61 231990 03 2001
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Lampiran 14. Hasil Identifikasi Jenis Jentik Nyamuk

? =, KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
ﬁ 5 e, SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
% POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
KEMENKES Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644
Website : www.pol ¥ c.id, email ; poltckkes medan@vahoo.x

No. : TUO2.0!/O0.01/00F36 /2018 Kabanjahe, 18 April 2018
Lampiran
Hal : Hasil Identifikasi

Kepada Yth,

Sdr.i  : Siti Sahara Lubis . =
Instansi : Poltekes Medan
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi jenis jentik nyamuk yang saudara

kirimkan ke Laboratorium Pengendalian Vektor dan Binatang Pengganggu, Jurusan
Kesehatan Lingkungan Poltekes Medan, sebagai berikut:

Bahwa benar jentik yang diidentifikasi di Laboratorium Pengendalian Vektor
dan Binatang Pengganggu adalah jentik nyamuk Culex sp, dengan ciri-ciri: Siphon
dengan beberapa kumpulan rambut 4-5 buah, siphon lebih panjang dan runcing,

Demikian hasil identifikasi jentik nyamuk yang saudara kirimkan. Semoga

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.

Mengetahui,
Ketua Kesehatan Lingkungan Petugas Laboratorium
&y 2
e >’
Erba Kalto Manik,SKM, M.S¢ / Petrus Tarigan

NIP: 196203261985021001 | /’ NIP:197804252014121001




Lampiran 15. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian di Laboratorium Fitokimia
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Lampiran 17. Surat Izin Praktikum di Laboratorium Farmasetika Dasar




Lampiran 18. Ethical Clearance

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
KEMENKES RI Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email ; kepk.poltekkesmedan@gmail.com

\

\ i

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:oY44/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang berjudul :

“Uji Efek Losion Antinyamuk Minyak Atsiri Bunga Cengkeh
(Syzygium aromaticum (L.) Merr)”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Siti Sahara Lubis
Dari Institusi : Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas wakiu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, (€ Juli 2018
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
_Poltekkes Kemenkes Medan

g

~ QN

Dr.Ir. Zuraidah Nasution,M.Kes

- 196101101989102001
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